ABSTRAKSI
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(Studi Kasus di Pusat Terapi Autis “QUALITA” Surabaya)

Masalah yang diteliti dalam skripsi yang berjudul “Konseling Terapi
Behaviour Bagi Anak Autis (studi kasus di pusat terapi autis “QUALITA”
Surabaya)” ini adalah :

(1) Bagaimana bentuk-bentuk perilaku anak autis di pusat terapi autis Qualita
Surabaya, (2) Bagaimana pelaksanaan terapi behaviour di pusat terapi autis Qualita
Surabaya (3) dan bagaimana pelaksanaan konseling terapi behaviour bagi anak autis
di pusat terapi autis Qualita Surabaya. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah (1)
untuk mengetahui bentuk perilaku anak autis di pusat terapi autis Qualita Surabaya,
(2) untuk mengetahui pelaksanaan terapi behaviour di pusat terapi autis Qualita
Surabaya, (3) dan untuk mengetahui pelaksanaan konseling terapi behaviour bagi
anak autis di pusat terapi autis Qualita Surabaya.

Berkenaan dengan masalah di atas, penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif dengan pendekatan studi kasus yang bertujuan untuk mempelajari secara
intensif tentang latar belakang anak autis, yang mana dalam penelitian studi kasus ini
data yang diambil mengenai bentuk perilaku anak autis, pelaksanaan terapi
behaviour, dan pelaksanaan konseling terapi behaviour. Adapun teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Dan bentuk analisa datanya adalah reduksi data, penyajian data dan
verifikasi atau kesimpulan.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa: (1) bentuk perilaku anak autis dapat
dicirikan sebagai berikut: suka mencubit, suka meludah, melompat-lompat di atas
meja, meraung, membeo (ecolalia) dan sulit untuk berkontak mata, dan perilaku
stimulasi diri. (2) terapi behaviour yang digunakan adalah pengondisian operan yaitu
teknik terapi behaviour yang berguna untuk mengondisikan tingkan laku anak autis.
(3) konseling terapi behaviour yang digunakan adalah identifikasi kasus, diagnosis,
prognosis, treatment, dan evaluasi. Dan kemudian memberikan terapi yang berupa
pengondisian operan yang mencakup beberapa metode antara lain perkuatan positif,
pembentukan respon, perkuatan intermiten, penghapusan, dan percontohan.

Berdasarkan masalah dan kesimpulan di atas, maka penelitian ini sudah dapat
dikatakan berhasil karena di sini konseli sudah mengalami perubahan dalam
perilakunya.
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